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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan :

Manajemen produksi merupakan aktivitas mengatur sumber daya,
kesimpulan yang dapat diambil dari proses produksi program drama Jtoku dalam

mengatur sumber dayanya sebagi berikut :

1. Man, atau sumber daya manusia, Crew Jtoku dalam proses produksi
berkemampuan multiskilled, yakni satu sumber daya manusia bisa
melakukan beberapa jobdesk dalam satu produksi.

2. Money, pengaturan anggaran dana dalam produksi Jtoku menggunakan
financial oriented dimana teknik pengaturan keuangan yang dibatasi
ketersediaannya dana. Konsep-konsep yang akan direlisasikan Jtoku
terbatas oleh dana yang tersedia. Dengan kata lain memanfaatkan apa
yang ada semaksimal mungkin sesuai dengan dana yang tersedia untuk
mewujudkan programnya.

3. Material, material atau bahan mentah dalam produksi program drama
adalah ide cerita. Ide cerita Jtoku terinspirasi dari teknik pembuatan cerita
superhero Jepang dan Amerika dan diaplikasikan pada konten lokal yang
berkembang di Indonesia.

4. Methode, methode atau cara produksi program Jtoku sesuai standar
operasional prosedur (S.0.P) membuat program drama, yaitu terdiri dari
proses praproduksi (pencarian ide, perencanaan, persiapan), produksi
(pengambilan gambar), dan pasca-prodksi (editing offline, pembuatan
visual efek, mixing, editing online).

5. Machine, alat-alat yang digunakan Jtoku untuk produksi program drama
adalah alat penghasil sinyal audio visual format digital seperti kamera
DSLR, dan perekam suara digital. Peralatan lainnya seperti lighting

diutamakan yang portable sehingga dapat dibawa kemana-mana dengan
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keadaan yang ringkas. Penggunaan peralatan tersebut agar memudahkan
penggunaanya karena crew yang mengoperasikannya sedikit.

6. Market, atau target sasaran program drama Jtoku terbagi atas tiga
kualifikasi. Demografis: Usia 16-40 tahun, Geografis: Asia Tenggara —
Amerika Serikat, dan Geodemografis: Kota besar yang memiliki koneksi
internet cepat.

7. Minute, minute atau dapat disebut waktu produksi adalah sebuah
perencanaan waktu yang digunakan untuk produksi program Jtoku.
Produser Jtoku membuat penjadwalan critical path yang terdiri dari 26
minggu untuk menyelesaiakan produksi dan penjadwalan call sheet yaitu

jadwal shooting yang menghabiskan waktu 4 jam per hari.

Berdasarkan penelitian bentuk program yang diamati dari elemen naratif

dan elemen sinematik dapat ditarik kesimpulan seperti di bawah ini ;

8. Dominasi close up, jumlah shot close up pada progam Jtoku mendominasi.
Hal tersebut sudah direncanakan karena menurut Herbett Zettl shot close
up akan dapat menyampaikan informasi yang lebih detil daripada shot
luas ketika ditonton pada layar yang sempit.

9. Inductive sequencing, penggunaan inductive sequencing pada program
drama Jtoku hanya terdapat pada sebagian episode, karena inductive
sequencing tidak direncanakan oleh produser Jtoku. Munculnya inductive
sequencing hanya kebetulan karena banyaknya penggunaan shot close up.

10. Durasi, durasi pada program Jtoku relatif singkat hal ini ditujukan untuk
kenyamanan menyaksikan program Jtoku dikarenakan keadaan koneksi
internet Indonesia yang termasuk lambat dan berbayar. Di samping itu
pendeknya durasi sesuai dengan teori Herbett Zettl apabila video yang
ditampilakan mobile lebih baik berdurasi singkat karena ditonton pada
saat waktu sela menunggu sesuatu.

11. Dense audio track, audio track yang terdapat dalam program Jtoku
adalah dense audio track yang padat terdiri dari dialog, sound effect, dan
musik ilustrasi. Menurut Herbett Zettl dense audio track sangat
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mendukung untuk tayangan dengan visualisasi shot-shot close up dan

ditampilkan pada layar sempit.

Kemudian berdasarkan korelasi antara bentuk dan manajemen produksi program

drama Jtoku, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut;

12. Penggunaan shot close up yang mendominasi dalam program drama
Jtoku mendukung manajeman dalam bidang man, money, machines dan
minute.

13. Penggunaan inductive sequencing yang sudah direncanakan sebelumnya
dapat mendukung manajemen dalam bidang minute.

14. Durasi singkat yang sudah disiapkan mendukung manajemen dalam
bidang man, money, minute.

15. Dense audio track yang sudah diterapkan Jtoku mendukung manajemen
dalam bidang machine.

B. Saran

1. Jtoku sebagai penyedia program televisi internet yang sudah berdiri
sejak lama, diharap dapat meningkatkan lagi kualitas tayangannya
memang tayangan tokusatsu memiliki tingkat kesulitan tersendiri
dimana menghadirkan setting tempat yang kadang tidak ada di dunia
nyata. Kreativitas yang tinggi sangat dibutuhkan pada bagian
artistiknya sehingga tidak terkesan dipaksakan. Tidak hanya fokus
pada pembuatan kostum superhero dan monster banyak bagian artistik
yang perlu diolah lagi seperti make-up wardrobe karakter manusia,
setting dan properti.

2. Tayangan televisi internet dan Layaria TV masih baru di Indonesia
sehingga perlu usaha untuk lebih mengenalkan tayangan tersebut ke
masyarakat, sehingga tercapai tujuan agar televisi internet menjadi
altenatif tayangan televisi konvensional yang monoton.

3. Para pengusaha dan pengiklan televisi internet adalah media yang
sangat efektif dan efisien untuk mengiklankan produk, karena jumlah
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penonton televisi internet dapat dilihat tidak hanya dalam hitungan

ratting yang semu.
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